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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas media flashcards dalam meningkatkan kemampuan 

pengenalan emosi pada anak usia 4-6 tahun. Latar belakang penelitian menyoroti pentingnya 

pengenalan emosi sejak dini, karena anak usia prasekolah mulai mampu menunjukkan berbagai 

emosi dasar, namun keterampilan mereka dalam mengenali dan mengelola emosi masih 

terbatas. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain pretest-posttest, melibatkan 

lima murid TK Bhakti YKKP Kemanggisan. Anak-anak diberikan tes awal untuk mengukur 

kemampuan pengenalan emosi, kemudian dilakukan intervensi menggunakan flashcard “Know 

Your Emotions” yang menampilkan delapan emosi dasar. Setelah intervensi, dilakukan tes 

akhir untuk menilai perubahan kemampuan pengenalan emosi. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan anak mengenali emosi setelah penggunaan 

flashcard. Flashcard sebagai media visual yang menarik dan sederhana terbukti efektif 

membantu anak mengenali dan memahami berbagai emosi secara lebih spesifik dan interaktif. 

Penggunaan flashcard dapat diterapkan baik di sekolah maupun di rumah, sehingga mendukung 

perkembangan kecerdasan emosional anak secara optimal. 

Kata Kunci: emosi anak, kecerdasan emosional, flashcard, anak usia dini, pengenalan emosi. 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effectiveness of flashcard media in improving emotion 

recognition skills in children aged 4-6 years. The research background highlights the 

importance of early emotion recognition, as preschool-aged children begin to display basic 

emotions, but their skills in recognizing and managing emotions remain limited. The study 

employed a quantitative method with a pretest-posttest design, involving five students from TK 

Bhakti YKKP Kemanggisan. Children were given an initial test to assess their emotion 

recognition abilities, followed by an intervention using the “Know Your Emotions” flashcards 

featuring eight basic emotions. After the intervention, a post-test was conducted to evaluate 

changes in emotion recognition skills. The results showed a significant improvement in 

children’s ability to recognize emotions after using flashcards. As an engaging and simple 

visual medium, flashcards proved effective in helping children identify and understand various 

emotions more specifically and interactively. Flashcards can be applied both at school and at 

home, thus supporting the optimal development of children’s emotional intelligence. 

Keywords: children’s emotions, emotional intelligence, flashcards, early childhood, emotion 

recognition. 

 

PENDAHULUAN 

Emosi adalah respons psikologis dan fisiologis terhadap suatu stimulus, baik dari dalam 

diri maupun lingkungan sekitar. Emosi muncul dalam berbagai bentuk seperti perasaan senang, 

marah, sedih, takut, dan sebagainya. Setiap orang merasakan emosi setiap hari, bahkan dalam 

situasi yang terlihat biasa. Menurut Santoso & Sari (2021) emosi merupakan pengalaman 

subjektif yang disertai perubahan biologis dan perilaku sebagai respons terhadap situasi yang 
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dianggap penting oleh individu. Dalam kehidupan sehari-hari, emosi memengaruhi cara kita 

berpikir, mengambil keputusan, serta berinteraksi dengan orang lain. Fungsi emosi begitu 

penting, karena emosi juga berperan dalam proses belajar dan motivasi (Gintulangi, 2024). 

Maka dari itu, memahami emosi bukan hanya relevan bagi orang dewasa, tetapi juga penting 

dikenalkan sejak usia dini. 

Masa prasekolah, yaitu usia 4 – 6 tahun, adalah tahap perkembangan yang krusial bagi 

anak untuk belajar mengenali dan mengekspresikan emosi dimana pada usia ini, anak mulai 

bisa menunjukkan berbagai emosi dasar, seperti bahagia, marah, takut, dan sedih, meskipun 

mereka belum sepenuhnya mampu menjelaskan alasan di balik emosi tersebut (Oktiawati et al., 

2020). Kemampuan mengelola emosi anak juga masih terbatas karena anak sering kali 

mengekspresikan perasaan melalui tangisan, teriakan, atau perilaku impulsive karena mereka 

belum memiliki keterampilan verbal dan kognitif yang matang (Mashar, 2015). Pentingnya 

tahap ini juga ditegaskan oleh Salovey & Mayer, yang menyatakan bahwa pengenalan emosi 

sejak dini adalah langkah awal sebelum anak dapat belajar mengelolanya secara efektif. Anak 

yang tidak diberikan stimulasi untuk mengenal dan memahami emosinya berpotensi mengalami 

kesulitan dalam beradaptasi secara sosial maupun akademik di kemudian hari. Bahkan menurut 

data, sekitar 57% anak mengalami perkembangan emosional yang kurang optimal, yang dapat 

memengaruhi kemampuan mereka untuk mengenali dan mengelola emosi diri sendiri maupun 

orang lain (Fanny et al., 2023). 

Kemampuan mengenali dan memahami emosi merupakan bagian dari kecerdasan 

emosional dimana anak dengan kecerdasan emosional yang baik cenderung memiliki 

keterampilan sosial yang lebih kuat, mampu menyelesaikan konflik dengan lebih efektif, serta 

lebih siap dalam menghadapi tantangan belajar di sekolah (Prilianto et al., 2024). Kecerdasan 

emosional sebagai kemampuan untuk mengenali, memahami, dan menggunakan emosi secara 

efektif dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat dua aspek utama dalam hal ini, yakni persepsi 

emosi dan pemahaman emosi. Artinya, pendidikan emosi tidak hanya menjadi tanggung jawab 

sekolah, melainkan juga berlangsung dalam keluarga. Anak belajar mengenali dan merespons 

emosi melalui interaksi dengan orang tua. Anak yang mampu memahami emosi, baik dirinya 

maupun orang lain, akan lebih mudah membangun relasi sosial yang sehat dan memiliki rasa 

percaya diri yang lebih tinggi (Amaliah et al., 2024). Sebaliknya, anak yang tidak terlatih untuk 

mengenal emosinya akan cenderung mengalami hambatan dalam berkomunikasi dan berempati 

terhadap orang lain, bahkan dapat menimbulkan masalah psikologis di kemudian hari (Putri et 

al., 2023). 

Pendekatan terbaik untuk mengenalkan emosi pada anak usia dini adalah dengan 

metode yang menyenangkan dan interaktif karena anak usia 4 - 6 tahun berada dalam tahap 

praoperasional menurut Piaget, yang artinya mereka belajar paling efektif melalui media visual 

seperti gambar, warna, dan simbol (Malik & Marwaha, 2023). Orang tua dan guru dapat 

menggunakan cerita bergambar, permainan peran, lagu-lagu anak, dan kegiatan menggambar 

sebagai sarana mengenalkan emosi. Misalnya, ketika membacakan cerita, orang tua bisa 

menanyakan kepada anak terkait cerita tersebut untuk dianalisis lebih lanjut. Dimana melalui 

pertanyaan-pertanyaan seperti ini membantu anak menghubungkan pengalaman tokoh dalam 

cerita dengan pengalaman pribadinya. Pendekatan ini menyatakan bahwa pembelajaran emosi 

menjadi lebih efektif jika dikaitkan langsung dengan pengalaman nyata anak dan anak-anak 

juga bisa dilibatkan dalam permainan ekspresi wajah atau tebak emosi untuk menstimulasi 

kemampuan mereka mengenali emosi dari ekspresi non-verbal (Anjarwati., 2023). 

Salah satu media yang cocok digunakan untuk mengenalkan emosi kepada anak adalah 

flashcards atau kartu pengingat. Flashcard merupakan alat bantu visual yang menampilkan 

gambar wajah atau situasi tertentu, dilengkapi dengan kata atau frasa pendek yang 
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menggambarkan jenis emosi tersebut dimana media ini dirancang menarik dan berwarna-warni, 

agar sesuai dengan preferensi visual anak-anak dan mudah dimengerti (Fitriyah & Aqila., 

2024). Flashcard efektif karena menyajikan informasi secara sederhana dan berulang, sehingga 

cocok dengan cara kerja memori jangka pendek anak (Senzaki & Appleby, 2017). Visualisasi 

wajah dalam kartu membantu anak mengenali ekspresi secara konkret dan langsung, sementara 

teks atau narasi sederhana menstimulasi pemahaman mereka tentang nama dan makna emosi. 

Menurut Utami et al. (2023), penggunaan kartu permainan ini terbukti mampu meningkatkan 

kecerdasan emosional anak secara signifikan melalui metode interaktif yang menyenangkan. 

Flashcard juga bersifat fleksibel dan dapat digunakan baik di rumah maupun di sekolah, tanpa 

perlu koneksi internet atau perangkat digital, sehingga mengurangi risiko paparan layar yang 

berlebihan dimana anak bisa menggunakan flashcard sambil bermain dengan teman atau orang 

tua, yang secara tidak langsung juga melatih kemampuan sosial dan komunikasi mereka (Pan 

et al., 2023). 

Melalui desain flashcard yang dikembangkan, kita dapat mengevaluasi apakah anak-

anak benar-benar mendapatkan wawasan baru mengenai berbagai emosi. Flashcard “Know 

Your Emotions” dirancang tidak hanya menampilkan ekspresi wajah, tetapi juga 

memperkenalkan delapan emosi dasar bahagia, marah, sedih, takut, jijik, hina, netral, dan 

terkejut yang disesuaikan dengan tahap perkembangan anak usia 4 - 6 tahun (Santoso., 2021). 

Hal ini memungkinkan anak untuk membedakan nuansa emosi dengan lebih spesifik. Selain 

pengenalan visual, penggunaan flashcard ini juga memberi peluang bagi anak untuk 

mendiskusikan situasi-situasi yang membuat mereka merasa demikian, sehingga secara 

bertahap mereka bukan hanya tahu “apa nama emosinya” tapi juga mengapa mereka bisa 

merasa seperti itu. Dengan begitu, wawasan anak tentang emosi tidak hanya berkembang secara 

pasif, tapi juga aktif melalui dialog dan eksplorasi makna di balik gambar yang mereka lihat. 

Oleh karena itu, penggunaan flashcard tidak hanya mengenalkan, tapi juga memperluas 

pemahaman anak tentang dunia emosionalnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pra-eksperimental jenis 

One-Group Pretest-Posttest. Tujuan penelitian adalah untuk menguji efektivitas penggunaan 

media flashcards dalam meningkatkan kemampuan pengenalan emosi pada anak usia 6 tahun. 

Penelitian dilaksanakan di lingkungan TK Bhakti YKKP Kemanggisan. Partisipan penelitian 

terdiri dari lima orang murid berusia 6 tahun yang dipilih melalui teknik purposive sampling. 

Kriteria pemilihan meliputi kesesuaian usia dan kesediaan untuk berpartisipasi dalam seluruh 

rangkaian kegiatan penelitian, setelah mendapatkan persetujuan dari pihak sekolah dan orang 

tua. Desain ini dipilih untuk mengukur secara langsung perubahan kemampuan subjek sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan dalam sebuah kelompok tunggal. 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap utama secara individual untuk setiap 

anak. Pertama, setiap anak mengikuti sesi pretest, di mana kemampuan awal mereka dalam 

mengenali emosi diukur oleh peneliti. Kedua, anak-anak diberikan perlakuan (treatment) 

berupa kegiatan bermain dan belajar interaktif menggunakan satu set media yang terdiri dari 

delapan kartu emosi (senang, sedih, takut, jijik, netral, marah, benci, dan kaget). Ketiga, setelah 

sesi perlakuan selesai, dilakukan posttest dengan prosedur yang sama seperti pretest. Instrumen 

utama yang digunakan adalah lembar observasi terstruktur. Peneliti menggunakan instrumen 

ini untuk menilai dan memberikan skor pada kemampuan anak dalam mengenali setiap emosi 

yang ditunjukkan menggunakan skala ordinal tiga tingkat (0, 1, atau 2). 

Data ordinal yang diperoleh dari skor pretest dan posttest dianalisis secara kuantitatif. 

Tahap pertama adalah analisis deskriptif, di mana data skor dari kelima murid ditabulasi untuk 
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menghitung total skor dan distribusi frekuensi pada setiap sesi pengukuran guna melihat 

gambaran umum perubahan yang terjadi. Untuk pengujian hipotesis, digunakan teknik statistik 

non-parametrik yang sesuai untuk sampel kecil dan data ordinal, yaitu Wilcoxon Signed-Rank 

Test. Uji ini bertujuan untuk membandingkan secara statistik total skor pengenalan emosi 

sebelum dan sesudah intervensi dengan flashcards. Hasil dari uji ini digunakan untuk 

menyimpulkan apakah terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan anak dalam 

mengenali emosi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Untuk menguji efektivitas dari penelitian yang kami laksanakan terhadap  5 murid 

berusia 6 tahun dari TK Bhakti YKKP mengenai efektivitas kartu permainan yang kami 

kembangkan, kami melakukan pengolahan data dengan menggunakan uji Paired Sample t-Test 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test 

setelah anak-anak diberikan treatment berupa permainan flashcards emosi. 

Tabel 1.  Hasil Paired Samples Statistics 

 
 

Tabel tersebut menyajikan data statistik deskriptif yang membandingkan hasil pre-test 

dan post-test dari suatu intervensi yang diikuti oleh lima orang responden. Data ini 

menunjukkan gambaran awal mengenai dampak dari perlakuan yang diberikan. Sebelum 

intervensi, nilai rata-rata atau mean pada sesi pre-test tercatat sebesar 0,6000, yang 

merefleksikan tingkat kemampuan awal para peserta. Setelah intervensi dilaksanakan, terjadi 

peningkatan yang sangat signifikan, di mana nilai rata-rata pada sesi post-test melonjak menjadi 

1,7750. Kenaikan substansial ini menunjukkan adanya perbedaan hasil yang positif dan besar. 

Temuan awal ini memberikan indikasi kuat bahwa program atau metode yang diterapkan di 

antara kedua tes tersebut efektif dan berhasil memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 

peningkatan pengetahuan atau keterampilan peserta. 

Tabel 2. Hasil Paired Samples Correlations 

 
 

Tabel tersebut menyajikan hasil uji korelasi Pearson yang dilakukan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya hubungan linear antara skor pre-test (Total_Pre) dan post-test (Total_Post) 

pada lima orang responden. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,208. 

Nilai negatif ini mengindikasikan adanya hubungan terbalik yang sangat lemah, di mana secara 

teoretis skor awal yang lebih tinggi sedikit berkaitan dengan skor akhir yang lebih rendah. 

Namun, temuan yang paling penting adalah nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,737. Angka ini 

jauh lebih besar dari batas kritis standar yaitu 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

hubungan negatif yang lemah tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini berarti tidak 

terdapat bukti yang cukup untuk menyatakan adanya hubungan linear yang nyata antara skor 

sebelum dan sesudah perlakuan pada sampel ini. 

Tabel 3. Hasil Paired Samples Test
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Tabel 3 menyajikan hasil uji inferensial Paired Samples T-Test yang bertujuan untuk 

menentukan apakah peningkatan skor dari pre-test ke post-test memiliki signifikansi statistik. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata perbedaan antara skor sebelum dan sesudah 

perlakuan adalah -1,17500, dengan nilai t-hitung sebesar -7,296. Temuan yang paling krusial 

adalah nilai signifikansi dua arah (Sig. 2-tailed) sebesar 0,002. Karena nilai ini jauh lebih kecil 

dari batas kritis standar α = 0,05, maka hipotesis nol yang menyatakan tidak ada perbedaan rata-

rata dapat ditolak dengan keyakinan tinggi. Hal ini membuktikan bahwa peningkatan hasil 

belajar yang teramati setelah intervensi bukanlah terjadi karena faktor kebetulan, melainkan 

merupakan sebuah dampak yang nyata dan sangat signifikan secara statistik. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian yang kami lakukan dapat dikatakan secara konklusif mendukung 

hipotesis bahwa penggunaan kartu permainan atau flashcards efektif dalam meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengenali emosi. Bukti utama dari kesimpulan ini adalah adanya 

perbedaan yang sangat signifikan secara statistik antara skor sebelum intervensi (pre-test) dan 

sesudah intervensi (post-test), dengan nilai p sebesar 0.002. Nilai probabilitas yang jauh di 

bawah ambang batas 0.05 ini mengindikasikan bahwa peningkatan yang teramati bukanlah 

terjadi karena kebetulan, melainkan merupakan dampak nyata dari perlakuan yang diberikan. 

Anak-anak secara konsisten menunjukkan kemajuan yang terukur dalam mengidentifikasi 

berbagai ekspresi emosi setelah sesi pembelajaran menggunakan flashcards. Temuan ini 

memperkuat dan sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Utami et al. (2023), 

yang juga menemukan bahwa media berbasis kartu permainan memiliki kapabilitas untuk 

meningkatkan aspek kecerdasan emosional pada anak usia dini secara signifikan, memberikan 

landasan empiris yang lebih kokoh bagi penggunaan metode ini dalam praktik pendidikan anak. 

Peningkatan kemampuan pengenalan emosi ini kemungkinan besar terjadi karena 

karakteristik media flashcards yang secara inheren selaras dengan cara kerja kognitif anak. 

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak-anak pada rentang usia 4–6 tahun berada 

dalam tahap praoperasional. Pada fase ini, pemikiran mereka masih bersifat egosentris, intuitif, 

dan sangat bergantung pada representasi visual serta pengalaman konkret, belum mampu 

melakukan operasi mental yang logis dan kompleks. Flashcards menjawab kebutuhan ini 

dengan menyajikan informasi mengenai emosi melalui gambar ekspresi wajah yang jelas, 

sederhana, dan dikemas secara visual menarik dengan warna-warni cerah. Media ini mengubah 

konsep emosi yang abstrak menjadi sesuatu yang dapat dilihat dan diidentifikasi secara 

langsung. Proses pembelajaran melalui pengulangan visual yang konstan memungkinkan anak 

untuk secara bertahap membangun dan memperkuat hubungan asosiatif antara bentuk ekspresi 

wajah tertentu dengan nama emosi yang bersangkutan, memfasilitasi proses internalisasi 

pengetahuan secara efektif. 

Mekanisme pembelajaran yang difasilitasi oleh flashcards tidak hanya berhenti pada 

paparan visual semata, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dari anak. Sesi intervensi 

memungkinkan adanya interaksi dua arah, di mana fasilitator dapat mengajukan pertanyaan 

seperti "Wajah ini sedang merasakan apa?" dan anak didorong untuk merespons. Proses tanya 

jawab ini mengaktifkan fungsi kognitif yang lebih tinggi daripada sekadar melihat pasif. 

Pengulangan nama-nama emosi yang dihubungkan dengan visualisasi ekspresi wajah secara 

berulang-ulang membantu memperkuat jejak memori (memory trace) dalam otak anak. Hal ini 

memungkinkan informasi tidak hanya disimpan dalam memori jangka pendek, tetapi juga 

bertransisi menjadi pengetahuan yang lebih permanen dalam memori jangka panjang. Dengan 

demikian, flashcards berfungsi sebagai jembatan yang kokoh, membantu anak untuk 
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menghubungkan pengalaman emosional internal yang mungkin pernah mereka rasakan atau 

lihat pada orang lain dengan sebuah label verbal dan representasi visual yang konkret, 

membangun fondasi untuk pemahaman emosional yang lebih mendalam. 

Salah satu temuan yang paling menonjol dari analisis data kami adalah korelasi yang 

negatif dan tidak signifikan secara statistik antara skor pre-test dan post-test (dengan nilai r = -

0.208 dan p = 0.737). Angka-angka ini mengandung implikasi yang sangat penting. Korelasi 

yang tidak signifikan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan sistematis antara kemampuan 

awal anak dalam mengenali emosi dengan besarnya peningkatan yang mereka alami setelah 

intervensi. Artinya, anak yang pada awalnya sudah memiliki skor tinggi tidak serta merta 

mengalami peningkatan yang lebih kecil, dan sebaliknya, anak dengan skor awal rendah tidak 

lantas menunjukkan lompatan skor yang paling besar. Peningkatan terjadi secara merata di 

seluruh spektrum kemampuan awal peserta. Hal ini secara kuat mengindikasikan bahwa 

kemajuan yang diamati bukanlah hasil dari faktor internal anak atau kematangan alami, 

melainkan murni disebabkan oleh efektivitas intervensi (treatment) itu sendiri, yaitu 

penggunaan media flashcards. 

    

    

Gambar 1. Media Flashcards 

 

Melihat hasil yang positif dan konsisten tersebut, media flashcards menunjukkan potensi 

penerapan yang sangat luas dan praktis. Di lingkungan sekolah, para guru dapat 

mengintegrasikannya sebagai bagian dari kurikulum pembelajaran sosial-emosional di tingkat 

taman kanak-kanak atau pendidikan anak usia dini untuk membangun fondasi kecerdasan emosi 

secara sistematis. Sementara itu, di lingkungan rumah, orang tua dapat menggunakannya 

sebagai sarana bermain yang edukatif, sederhana, dan interaktif untuk memperkuat ikatan 

sambil mengajarkan konsep emosi kepada anak(Ari & Soetjiningsih, 2024; Ayuni et al., 2024). 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan dukungan empiris yang kuat bagi teori kecerdasan 
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emosional, khususnya pada domain persepsi dan pemahaman emosi. Teori ini menegaskan 

bahwa kemampuan untuk secara akurat mengidentifikasi emosi pada diri sendiri dan orang lain 

merupakan komponen dasar dan paling fundamental dari kecerdasan emosional secara 

keseluruhan. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa keterampilan krusial tersebut bukanlah 

bawaan lahir semata, melainkan dapat dilatih dan distimulasi secara efektif sejak dini melalui 

stimulus visual yang tepat dan berulang (Ayuni et al., 2024; Cihan & Dılekmen, 2024; Junaedi 

& Imambachri, 2024; Shengyao et al., 2024). 

Namun, penting untuk mengakui secara terbuka adanya keterbatasan utama dalam 

penelitian ini yang membatasi cakupan kesimpulannya. Keterbatasan yang paling signifikan 

adalah jumlah sampel yang sangat kecil, yaitu hanya lima orang anak (n = 5). Ukuran sampel 

sekecil ini membuat hasil penelitian rentan terhadap bias dan anomali individual, sehingga tidak 

memiliki kekuatan statistik yang cukup untuk dapat digeneralisasi secara luas ke populasi anak 

yang lebih besar. Selain itu, terdapat isu homogenitas usia, di mana semua peserta ternyata 

berusia 6 tahun, meskipun judul penelitian mengindikasikan rentang usia 4–6 tahun. Hal ini 

menghalangi kita untuk menarik kesimpulan tentang efektivitas metode ini pada anak usia 4 

atau 5 tahun. Keterbatasan lainnya adalah ketiadaan data tindak lanjut (follow-up) yang dapat 

menunjukkan apakah peningkatan kemampuan pengenalan emosi ini bertahan dalam jangka 

panjang atau hanya merupakan efek sesaat setelah intervensi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media flashcards “Know Your Emotions” sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pengenalan emosi pada anak usia 4-6 tahun. Melalui pendekatan pretest dan 

posttest, terlihat adanya peningkatan signifikan pada kemampuan anak dalam mengenali dan 

membedakan delapan emosi dasar setelah diberikan intervensi menggunakan flashcards. Media 

ini terbukti sangat membantu anak dalam memahami emosi secara visual dan interaktif, karena 

desainnya yang sederhana, menarik, serta mudah dipahami sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. Anak-anak menjadi lebih percaya diri dalam menyebutkan dan 

menjelaskan berbagai emosi yang mereka rasakan, baik melalui ekspresi wajah maupun situasi 

yang digambarkan pada kartu. Selain itu, flashcards memberikan kesempatan bagi anak untuk 

berdiskusi, bertanya, dan menceritakan pengalaman pribadi yang berkaitan dengan emosi, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. 

Penggunaan flashcards juga memiliki keunggulan dari segi fleksibilitas, karena dapat 

diterapkan baik di lingkungan sekolah maupun di rumah bersama orang tua atau teman sebaya. 

Hal ini sangat mendukung terciptanya suasana belajar yang kondusif dan interaktif tanpa 

ketergantungan pada perangkat digital, sehingga dapat mengurangi risiko paparan layar 

berlebih pada anak. Dengan meningkatnya kemampuan anak dalam mengenali dan memahami 

emosi, mereka akan lebih siap dalam membangun relasi sosial, mengelola konflik, serta 

menghadapi tantangan di lingkungan sekolah maupun kehidupan sehari-hari. Secara 

keseluruhan, media flashcards dapat menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran yang 

efektif, inovatif, dan menyenangkan untuk mendukung perkembangan kecerdasan emosional 

anak usia dini secara optimal. 
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